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Model discovery learning menempatkan peserta didik pada lingkungan 
yang dikondisikan dalam bentuk desain pembelajaran yang eksploratif, dimana 
peserta didik berperan secara aktif dalam belajar di kelas dengan melakukan 
eksplorasi bahan pelajaran. Sesuai dengan karakteristik mata pelajaran fikih yang 
menumbuhkan kemampuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai ajaran Islam dalam 
bahan pelajaran secara intens yang kemudian dapat diterapkan dan dilaksanakan 
secara relevan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh asumsi peneliti tentang keberhasilan 
MAN 1 Lampung Timur dalam membawa peserta didiknya meraih berbagai 
prestasi baik bidang akademik maupun non akademik. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) Mengetahui perencanaan model pembelajaran PAI berbasis discovery 
learning, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran PAI berbasis 
discovery learning, (3) Mendskripsikan Evaluasi model pembelajaran PAI 
berbasis discovery learning, (4) Mengetahui Dampak model pembelajaran PAI 
berbasis discovery learning. Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan. 
Adapun data dikumpulkan melalui observasi, wawancara (interview) dan 
dokumentasi. Untu Analisis data peneliti lakukan dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan consclucing drawing/verificaton. 
Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis discovery learning diwujudkan dalam bentuk Silabus 
beserta pengembangan RPP. (2) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dilakukan sesuai dengan  tahapan-tahapan pelaksanaan model discovery 
learning (Stimulation, problem statement, data collection, data processing, 
generalisation) dan tambahan kolaborasi oleh guru, (3) Evaluasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berbasis discovery learning menggunakan autentic 
asessment yang dapat dilaksanakan dengan cara tes non tes, dan (4) dampak 
pembelajaran PAI berbasis discovery learning di MAN 1 Lampung Timur selain 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan 
sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugas sebagai manusia. Pendidikan 
dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu. Dari tidak baik 
menjadi baik. Pendidikan mengubah semuanya. Begitu penting pendidikan 
dalam Islam, sehingga merupakan suatu kewajiban perorangan. Salah satu 
sumber yang berkeharusan menyumbangsihkan lingkungan belajar dengan 
suasana nyaman, kreatif dan membahagiakan untuk kegiatan belajar siswa. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pengajarannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk sekreatif 
mungkin dalam penggunaan metode pembelajaran, pengorganisasian kelas 
serta strategi belajar mengajar yang mampu menarik minat peserta didik. 
Bahkan ditegaskan mengenai pentingnya pendidikan dalam 






Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 




apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.”1 
 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara 
mendorong dan memfasiitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan tentunya 
tidak terlepas dari subyeknya atau siapa yang melakukan pendidikan tersebut 
baik yang mendidik ataupun yang dididik.2  
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, 
bukan hanya dalam arti psikologis, tetapi juga fisik. Bahkan, perubahan-
perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala primer dalam 
pertumbuhan remaja. Sementara itu, perubahan-perubahan psikologis muncul 
antara lain sebagai akibat dari perubahan-perubahan fisik itu. 
Pendidik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pendidikan. Karena ia bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi anak 
didiknya, oleh karena itu, pendidik atau guru adalah orang dewasa yang  
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di 
permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup 
berdiri sendiri.3  
Sistem pendidikan Islam merupakan pemaduan antara pendekatan 
normatif-deduktif dengan pendekatan deskriptif-induktif, pendekatan PAI 
                                                          
1 At-taubah (9) : 122 
2 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: Rajawali Pers,2008), h.1 




yang normatif-deduktif bersumber pada sistem nilai yang mutlak, yaitu Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan hukum Allah yang terdapat dalam alam semesta. Di 
sisi lain pendekatan deskriptif-induktif lebih ditekankan pada bentuk 
pelestarian aspirasi umat dan pendekatan budaya bangsa sesuai dengan cita-
cita kemerdekaan yang didasarkan pada konsep variabilitas, yaitu suatu 
proses perumusan tujuan dan penyusunan kurikulum atau silabus yang 
didasarkan pada kepentingan lulusan (output oriented). 
Sehingga terdapat interaksi antara tujuan normatif dan deskriptif 
dengan berbagai kepentingan yang meliputi sistem tata nilai dan norma, 
sistem ide dan pola pikir, sistem pola laku serta sistem produk budaya. Maka 
dapat dikatakan misi pendidikan Islam yaitu menanamkan nilai-nilai 
keislaman dalam menciptakan manusia Indonesia seutuhnya (salah satunya 
berbineka tunggal ika).  
Salah satu upaya dalam mewujudkan nilai-nilai tersebut adalah 
melalui pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Banyak materi yang 
disajikan dalam pendidikan sekolah maupun luar sekolah yang menyajikan 
pelajaran yang memuat nilai-nilai kehidupan misalnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Namun, pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah 
dikritik karena terlalu menekankan domain kognitif dengan mengorbankan 
dimensi yang lain seperti afektif. Mulai dari formulasi kurikulum, isi materi, 





Sebagai penunjang pembelajaran PAI yang utuh maka salah satu 
komponen dalam sistem pembelajaran yang harus diperhatikan adalah model, 
materi, strategi, dan metode pembelajarannya. Penekanan pada proses 
pembelajaran sangat penting karena sebagaimana penjelasan di atas bahwa 
PAI adalah sebuah kajian ilmu praktek dan sikap, bukan hanya ilmu 
pengetahuan (konsep atau hafalan) dan salah satu model yang dipakai adalah 
discovery learning. 
Dengan demikian model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar di Madrasah Aliah meliputi semua komponen yang menyangkut 
proses dan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu 
upaya dalam mewujudkan nilai-nilai tersebut adalah melalui pendidikan 
sekolah maupun luar sekolah. Banyak materi yang disajikan dalam 
pendidikan sekolah maupun luar sekolah yang menyajikan pelajaran yang 
memuat nilai-nilai kehidupan misalnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yaitu Aqidah Ahlak atau Al-qur’an Hadist. 
Untuk menghasilkan peserta didik yang bermartabat dan berakhlaqul 
karimah, penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran sangat 
diharapkan, karena dalam model tersebut siswa dituntut untuk aktif, 
menemukan sesuatu yang baru, dan untuk dilatih percaya diri dalam 
mengemukakan penemuannya, sebagai bahan mereka ketika sudah lulus 
dalam menghadapi permasalahan yang ada. 
Harapan diatas sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 sisdiknas pasal 3 




pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencedaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4 
MAN 1 Lampung Timur merupakan Madrasah Aliah yang negeri 
satu-satunya di kabupaten Lampung Timur, dan sekolahan ini menerapkan  
model discovery learning khususnya pada mata pelajaran PAI. Setelah 
peneliti survey, dengan melihat fakta yang ada bahwa banyaknya siswa 
maupun siswi MAN 1 Lampung Timur yang memiliki prestasi gemilang 
dengan pembuktian diantaranya: Hasil belajar yang meningkat, sering 
menjuarai berbagai lomba baik yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI 
(Rohis) atau lomba dalam bidang akdemik dan non akademik lainnya, 
kemudian banyak siswa-siswi yang di terima di perguruan tinggi terkhusus 
Universitas Islam Negeri serta berbagai prestasi lainnya. Peneliti berasumsi 
bahwa faktor dari berbagai keberhasilan tersebut diantara salah satunya 
adalah dalam penggunaan model pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran berbasis discovery learning  yang 
sudah di terapkan sealama kurang lebih selama 4 tahun di sekolah ini 
menjadikan siswa-siswi lebih respon serta lebih aktif dalam mengikuti proses 
                                                          
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 




pembelajaran. Hal ini memungkinkan menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan proses pembelajaran di MAN 1 Lampung Timur. 
Demikian sesuai dengan yang diungkapkan oleh salah satu guru PAI 
MAN 1 Lampung Timur  “Setelah kira-kira kurang lebih selama 4 tahun guru 
mulai menerapkan berbagai model pembelajaran yang salah satunya adalah 
discovery learning, dari sini ternyata menjadi faktor meningkatnya prestasi 
yang diraih oleh siswa-siswi seperti seringnya menjuarai dalam berbagai 
lomba”.5 
Adapun data terkait dengan prestasi peserta didik MAN 1 Lampung 
Timur khususnya di bidang keagamaan adalah sebagai berikut:6 
 
Tabel 1 




Rata-rata Nilai PAI 
Th. 2017 Th. 2018 Th. 2019 





Peng. 88,3 88,7 87,6 89,5 88,4 88,9 87,5 89,3 89,5 90,2 88,8 89,5 
Ket. 87,4 88,6 89,3 88,9 88,9 89,4 88,9 87,6 90,2 88,6 90,2 88,7 
XI 
Peng. 86,8 88,9 90,3 87,7 87,8 88,9 88,9 90,2 89,7 89,6 88,4 88,7 
Ket. 88,9 87,5 89,3 89,5 88,9 87,6 90,2 88,6 90,2 87,6 90,2 89,8 
XII 
Peng. 88,3 88,7 87,6 89,5 88,4 88,9 87,5 89,3 89,5 90,2 88,8 89,5 
Ket. 85,6 87,2 86,4 88,6 87,2 87,9 88,9 90,3 88,9 90,2 90,4 88,7 
 
  
                                                          
5 Ibu Maya, Guru Mata Pelajaran Fiqih,  Wawancara di  MAN 1 Lampung Timur pada 10 
September 2019 










Apip El-fatih XI IPA 2 
Juara 1Olypiade sains 
Al’Qur’an 
M. Ridwan X IPA 1 Juara 1 LCT Islami (Team) 
Nando A.P X IPA 2 Juara 1 LCT Islami (Team) 
Dela Dwi M. XI IPA 1 Juara 1 LCT Islami (Team) 
Marlina Azzahra XI IPA 1 SIN (Syiar Anak Negri) 
Agustina S. X IPS 2  Juara 2 Ceramah 
Widyawati X IPA 1 Juara 1 Khitobah 
Irma Melinda XI IPS 3 Juara 2 Puisi (Tema Islami) 
Fetty Faridatun X IPA 2 Juara 3 Syarhil (Pensyarah) 
Fidiya X IPA 2 Juara 3 Syarhil (Qira’) 
Widyawati X IPA 1 Juara 3 Syarhil 
Annisa A.R X I IPA 1 Juara 1 Pidato Bahasa Arab 
 
Tabel 3 





M. Aji  Anggara XI IPA 1 Juara 2 LCT Islami (team) 
M. Ridwan XI IPA1 Juara 2 LCT Islami (Team) 
Nando A.P XI IPA 2 Juara 2 LCT Islami (Team) 
Agustina S. XI IPS 2  Juara 1 Khitobah 
Alfina Nadia XI IPS 3 
Juara 2Olypiade sains 
Al’Qur’an 
Teti Desta X IPS 2 Juara 1Syarhil (Pensyarah) 
Ratih Nindya X IPA 1 Juara 1Syarhil (Qira’) 
Widyawati XI IPA 1 Juara 1Syarhil 












/ Cabang Lomba 
Nando A.P X IPA 1 Juara 1 LCCBA( Team) 
Riyan E. X IPA 1 Juara 1 LCCBA (Team) 
Mirna L. XI IPA 2 Juara 1 LCCBA (Team) 
Agustina X IPS 2 Juara 1 Khitobah 
Alvina Nadia X IPS 3 Juara Harapan 1 Ceramah 
Asyiah Nabeela XI IPA 1 Juara 3 Speech 
Rian A.N XI PA 1 Juara 2 Olympiade sains Al-Qur’an 
Widyawati  X IPA 1 Juara 2 Syarhil 
Nur Irawati XII IPA2 Juara 2 Syarhil (Pensyarah) 
Hidayayul M. XI IPS 3 Juara 2 Syarhil (Qira’) 
 
Untuk itu pada penelitian ini, peneliti melakukan kajian mendalam 
terkait dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Discovery 
Learning  di MAN 1 Lampung Timur. Lebih jauh diharapkan sasaran 
pembelajaran berbasis discovery learning tidak hanya terfokus pada 
kemampuan peserta didik dalam memahami semua materi pelajaran yang telah 
diberikan, ataupun sudah dapat menghayati pelajaran yang telah disampaikan 
oleh guru. 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini adalah pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis Discovery Learning. 
Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa 
subfokus: 
1. Perencanaan model pembelajaran PAI berbasis discovery learning  
2. Pelaksanaan model pembelajaran PAI berbasis discovery learning  




C. Rumusan Masalah/ Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 
rumusan masalah dapat ditetapkan sebagai berikut:  
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran PAI berbasis discovery 
learning di MAN 1 Lampung Timur?  
2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran PAI berbasis discovery 
learning di MAN 1 Lampung Timur? 
3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran PAI berbasis discovery learning 
di MAN 1 Lampung Timur? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sesuatu yang akan dicapai, 
yang dapat memberikan arah terhadap kegiatan yang dilakukan. 
Bertitik pada permasalahan yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Mengetahui perencanaan model pembelajaran PAI berbasis 
discovery learning. 
2) Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran PAI berbasis 
discovery learning. 







2. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini dapat berguna untuk 
menambah keilmuan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
berbasis discovery learning, serta diharapkan guru Pendidikan 
Agama Islam dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai 
referensi bagi peneliti lain yang akan  melakukan penelitian yang 
serupa agar dapat dijadikan suatu referensi. 
2) Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penclitian ini adalah sebagai 
sumbangan pemikiran, wawasan dan pengetahuan bagi:  
a. Bagi Kepala Sekolah, yakni dapat membantu dan memberikan 
pengarahan pembelajaran pendididkan agama Islam berbasis 
Discovery Learning, sehingga keberhasilan peserta didik dapat 
lebih optimal.  
b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, yakni dapat menggunakan 
model pembelajaran ini untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa. 
c. Bagi Peneliti, yakni sebagai wawasan pengetahuan agar dapat 
menjadi suatu pengalaman sebagai penetapan dan penerapan 







A. Deskripsi Konseptual  
1. Model Discovery Learning 
a. Pengertian Discovery Learning 
Menurut Babbage, Byers & Redding yang dikutip oleh Jamil 
Suprihatiningrum, model pembelajaran didefinisikan sebagai berikut:7 
1) A broad based philosophy with a theoretical underpinning and a 
prescribe range of techniques.  
2) A philoshophy which dictates approaches and methods and is 
usually presented as a whole packaged.  
3) A description of set styles and suggested teaching practices which 
prescribe how pupils are taught. 
Definisi diatas mengatakan bahwa model pembelajaran 
merupakan:  
1) Sebuah filosofi yang mendasar sebagai landasan teori dan rincian 
tahapan dari teknik pembelajaran. 
2) Sebuah filosofi yang mendikte pendekatan-pendekatan dan metode 
metode dan biasanya disajikan dalam satu paket. 
                                                          





3) Sebuah penjelasan dari gaya mengajar dan ditunjukkan oleh praktik 
pengajaran, yang mana menjelaskan bagaimana siswa-siswa 
tersebut dibelajarkan.  
  Sedangkan discovery learning merupakan salah satu model 
instruksional kognitif dari Jerome Brunner yang sangat berpengaruh. 
Menurut Brunner, discovery learning sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya 
memberikan hasil yang baik. Berusaha sendiri untuk mencari 
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya akan 
menghasilkan pengetahuan yang bermakna.8 Penemuan adalah di 
mana dalam proses belajar mengajar guru memungkinkan siswa untuk 
menemukan informasi mereka sendiri yang biasanya diberitahukan 
secara tradisional. Dengan demikian model pembelajaran penemuan 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menemukan konsep dan 
prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Discovery Learning 
memiliki prinsip yang sama dengan inkuiri dan pemecahan masalah.9 
  Discovery ialah proses mental dimana siswa mampu 
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental yang 
dimaksud antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 
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kesimpulan dan sebagainya. Dengan teknik ini siswa dibiarkan 
menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya 
membimbing dan memberikan intruksi. Dengan demikian 
pembelajaran discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan 
berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat 
belajar sendiri.10 
 Sund & Troubidge menyatakan bahwa discovery when an 
individual is in volve mainly in using his mental proses to mediate 
(discover) some consept or principle. Proses penemuan (discovery) 
terjadi ketika siswa terlibat dalam proses kegiatan menemukan suatu 
konsep ataupun prinsip.11 
  Jadi model discovery learning, suatu teknik, metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran dengan berharap siswa terlibat 
dalam penyelidikan suatu hubungan, mengumpulkan data, dan 
menggunakan untuk menemukan hukum atau prinsip yang berlaku 
pada kejadian tersebut. 
 Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan bentuk siasat guru yang digunakan sebagai 
pedoman dalam proses pembelajaran dengan mempertimbangkan 
karakter muatan mata pelajaran, kompetensi guru dan kondisi siswa. 
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Hal ini dilakukan untuk mengantarkan siswa pada perubahan 
kompetensi yang terdiri dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
   Adapun pendapat dari beberapa ahli tentang model 
discovery learning sebagaimana yang dikutip oleh M. Hosnan12, yaitu: 
a. Menurut Wilcox, dalam pembelajaran dengan penemuan siswa 
didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif 
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan 
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan 
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-
prinsip untuk diri mereka sendiri. 
b. Jerome Bruner adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-
prinsip umum praktis contoh pengalaman. Dan yang menjadi dasar 
ide J. Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa 
anak harus berperan secara aktif di dalam belajar di kelas. Untuk 
itu Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery 
learning, yaitu dimana murid mengorganisasikan bahan yang 
dipelajari dengan suatu bentuk akhir. 
c. Menurut Bell, belajar penemuan adalah belajar yang terjadi 
sebagian hasil dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan 
mentransformasikan informasi sedemikian sehingga menemukan 
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informasi baru. Dalam belajar penemuan, siswa dapat membuat 
perkiraan (conjucture), merumuskan suatu hipotesis dan 
menemukan kebenaran dengan menggunakan proses induktif atau 
proses dedukatif, melakukan observasi dan membuat ekstrapolasi. 
  Pembelajaran penemuan merupakan salah satu pembelajaran 
yang digunakan dalam pendekatan konstruktivis moderen. Pada 
pembelajaran penemuan, peserta didik didorong untuk belajar sendiri 
melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip pembelajaran. 
  Discovery learning merupakan suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan 
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik. 
Dengan belajar penemuan,anak juga bias belajar berpikir analisis dan 
mencoba memecahkan sendiri problem yang sedang dihadapinya.13 
  Dalam Permendikbud Nomor 81 Tahun 2013 pada lampiran 
menyatakan bahwa: untuk mencapai kualitas yang telah dirancang 
dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan 
prinsip yang (1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan 
kreatifitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan 
menantang (4) bermuatan, nilai, logika, etika estetika dan kinestetika, 
dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
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penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien dan bermakna.14 
  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan 
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan 
belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba 
memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan 
ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat. 
  
b. Tujuan Model Discovery Learning. 
Salah satu metode belajar yang akhir-akhir ini banyak 
digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode 
discovery. Hal ini disebabkan karena metode ini: (1) merupakan suatu 
cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif; (2) dengan 
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka 
hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah 
dilupakan siswa. 
Menurut Bell sebagaimana yang dikutip oleh M. Hosnan15 
mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran penemuan, 
yakni sebagai berikut: 
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a. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa 
partisipasi banyak siswa dalam pembelajaran meningkat ketika 
penemuan digunakan. 
b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan 
pola dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak 
meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 
c. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi 
yang bermanfaat dalam menemukan. 
d. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara 
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta 
mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain. 
e. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan 
dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru 
dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 
f. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari 
Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari 
melalui penemuan lebih bermakna.  
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Tujuan di atas, memberikan penegasan bahwa model discovery 
learning ingin mengarahkan peserta didik agar lebih aktif baik secara 
individu maupun kelompok untuk belajar, karakter peserta didik lebih 
diutamakan agar keterampilan dapat terbangun secara efektif. Kedepan 
kita akan memperoleh output yang lebih mumpuni karena akan lahir 
ilmuan-ilmuan muda Indonesia yang berdaya saing. 
Penerapan metode pembelajaran ini perlu proses adaptasi 
terutama pada peserta didik yang sudah terbiasa dengan metode 
pengajaran konvensional. Guru harus membimbing peserta didik untuk 
belajar menemukan permasalahan dan memecahkan permasalahan, 
bukan dengan memberikan permasalahan dan diberikan pula cara 
untuk menyelesaikan. 
c. Karakteristik Model Discovery Learning 
Model memiliki arti yang lebih luas dibandingkan dengan 
strategi, metode atau prosedur pembelajaran. Ada empat ciri yang 
membedakan model dari yang lainnya, yaitu: pertama, rasional teoretis 
logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; kedua, 
landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai); ketiga, tingkah laku mengajar yang 
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 
keempat, lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
itu dapat tercapai.16 
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Adapun ciri utama belajar menemukan, yaitu: (1) 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan; (2) berpusat 
pada peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 
baru dan pengetahuan yang sudah ada. Ada sejumlah ciri-ciri proses 
pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori kontruktivisme, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar.  
b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar peserta 
didik. 
c. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan tujuan 
yang ingin dicapai 
d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan 
menekankan pada hasil.  
e. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan penyelidikan. 
Menghargai peranan pengalaman kritis peserta didik. 
f. Menghargai peranan pengalaman kritis peserta didik.  
g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada 
siswa.  
h. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif. 
i.  Banyak menggunakan terminology kognitif untuk menjelaskan  
j. pembelajaran (prediksi, inferensi, kreasi dan analisis). Menekankan 




k. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau 
diskusi dengan siswa lain dan guru.  
l. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
m. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar.  
n. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pengalaman 
nyata. 
 
Berdasarkan  ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme tersebut,  
penerapannya  di dalam kelas, yakni sebagai berikut: 
a. Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar. Guru 
mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan  
b. kesempatan beberapa waktu kepada siswa untuk merespons.  
c. Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. 
d. Siswa secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru atau 
siswa lainnya.  
e. Siswa terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan menonton 
dan menantang terjadinya diskusi.  
f. Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama, dan 
materi-materi interaktif.17  
Sedang menurut Rusman, model pembelajaran memiliki ciri sebagai 
berikut: 1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
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berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demokratis; 2) mempunyai misi atau tujuan pendidikan 
tertentu, misalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan 
proses berpikir induktif; 3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan 
belajar mengajar di kelas, misalnya model syenctic dirancang untuk memperbaiki 
kreativitas dalam pelajaran mengarang.18 
Dari uraian teori belajar kognitif serta ciri dan penerapan teori 
konstruktivisme tersebut di atas dapat melahirkan model discovery  
learning. Melalui model ini diharapkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dapat meningkat sehingga nantinya siswa memiliki keterampilan 
dan kecakapan dalam hidup. 
 
d. Langkah-langkah 
Dalam persiapan pengimplementasian model discovery 
learning, ada langkah-langkah yang harus diperhatikan oleh guru agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif. Diantara 
langkah-langkah tersebut yaitu: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran. 
b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, 
minat, gaya belajar dan lain sebagainya). 
c. Memilih materi pelajaran yang akan dipelajari. 
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d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara 
induktif. 
e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 
ilustrasi, tugas dan lain sebagainya untuk dipelajari siswa. 
f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke yang 
komplek. 
g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.19 
Sedangkan tahapan pembelajaran dengan metode guided 
discovery menurut Jacobsen, Eggen, dan Kauchak adalah sebagai 
berikut:20 
a. Tahap Pengenalan dan Review Guru  
memulai pembelajaran dengan media fokus untuk 
pengenalan dan review hasil kerja sebelumnya. Komponen 
pembelajarannya : 
1) Menarik perhatian, 
2) Menghidupkan pengetahuan yang sebelumnya.  
b. Tahap Terbuka 
Guru memberikan contoh-contoh dan meminta peserta 
didik untuk melakukan pengamatan dan perbandingan. Komponen 
pembelajaran: 
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1) Memberikan pengalaman yang dapat mengkonstruksi 
pengetahuan. 
2) Mendorong interaksi sosial  
c. Tahap Konvergen  
Guru memandu peserta didik untuk mencari pola dalam 
contoh yang diberikan. Komponen pembelajarannya : 
1) Mulai membuat abstraksi;  
2) Mendorong interaksi sosial.  
d. Tahap Penutup  
Mendeskripsikan konsep hubungan-hubungan yang ada di 
dalamnya. Komponen pembelajaran meliputi mengklarifikasi 
deskripsi tentang abstraksi yang baru. 
Sedangkan menurut Herdian langkah-langkah pembelajaran 
discovery adalah sebagai berikut:21 
a. Identifikasi kebutuhan siswa 
b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep 
dan generalisasi pengetahuan; 
c. Seleksi bahan, problema/ tugas-tugas; 
d. Membantu dan memperjelas tugas/ problema yang dihadapi siswa 
serta peranan masing-masing siswa; 
e. Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan;  
                                                          




Adapun dalam pelaksanaan strategi discovery learning di kelas 
terdapa beberapa prosedur yang harus dilaksanakan oleh pendidik agar 
dalam mengimplentasikan strategi tersebut dapat terlaksana sesuai 
dengan tujuan, diantara prosedur-prosedur tersebut yaitu: 
a. Stimulation (Pemberian Rangsangan) 
Tahap ini siswa dihadapkan pada suatu persoalan yang 
membingungkan, agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki. 
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan 
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 
b. Problem Statement (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang 
relevan dengan bahan pelajaran kemudian menentuakan hipotesis 
dan menganalisisnya pembelajaran dengan mengajukan 
pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktivitas belajar lainnya 
yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 
c. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Konsekuensi dari 
tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan 




dengan demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan 
masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
d. Data Processing (Pengolahan Data) 
Pada tahap ini informasi yang telah didapat siswa baik melalui 
wawancara, observasi dan sebagainya kemudian ditafsirkan pada 
tingkatan tertentu. Data processing disebut juga dengan 
pengkodean coding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai 
pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut 
siswa akan mendapatkan penegetahuan baru tentang alternatif 
jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara 
logis. 
e. Verification (Pembuktian) 
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan data hasil proses. Sehingga setelah 
mencapai tujuan tersebut atau berdasarkan hasil pengolahan dan 
tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang 
telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab 
atau tidak, apakah terbukti atau tidak 
f. Generalitation (Penarikan Kesimpulan) 
Pada tahap ini siswa menarik sebuah kesimpulan yang dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 




setelah mencapai tujuan tersebut atau berdasarkan hasil pengolahan 
dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis 
yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah 
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak22 
Dengan melihat kelebihan diatas, maka kalau discovery 
learning sebagai salah satu metode pembalajaran yang dipilih dalam 
memajukan pemikiran peserta didik, sangat dimungkinkan, karena 
metode ini: (1) merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif; (2) dengan menemukan dan menyelidiki sendiri 
konsep yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama 
dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa; (3) pengertian yang 
ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan 
mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain; (4) dengan 
menggunakan strategi discovery anak belajar menguasai salah satu 
metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri; (5) siswa 
belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang 
dihadapi sendiri. 
e. Kelebihan dan Kekurangan 
Berlyne mengatakan bahwa belajar penemuan mempunyai 
beberapa keuntungan, model pembelajaran ini mengacu pada 
keingintahuan siswa, memotivasi mereka untuk melanjutkan 
pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya. Siswa juga 
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belajar memecahkan masalah secara mandiri dan keterampilan berpikir 
kritis karena mereka harus menganalisis dan menangani informasi.23 
Tidak ada model atau pendekatan yang paling baik cocok untuk 
segala keadaan, setiap model mempunyai keunggulan dan kelemahan. 
Melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan bidang studi, 
diperlukan kegigihan guru untuk mendesain pendekatan yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawab guru. Adapun 
kelebihan strategi discovery learning antara lain : 
a. Dalam penyampaian bahan, strategi discovery menggunakan 
kegiatan dan pengalaman-pengalaman langsung dan kongkrit. 
Kegiatan dan pengalaman yang demikian lebih menarik perhatian 
peserta didik, dan memungkinkan pembentukanpembentukan 
konsep yang mempunyai makna. 
b. Strategi belajar mengajar discovery lebih realitas dan punya makna. 
c. Strategi belajar mengajar discovery merupakan suatu model 
pemecahan masalah.  
d. Transfer tidak dinantikan sampai kegiatan lain, tetapi langsung 
dilakukan, sebab strategi ini berisi sejumlah transfer. 
e. Strategi discovery banyak memberikan kesempatan bagi 
keterlibatan peserta didik dalam situasi belajar.24 
Sedangkan beberapa kebaikan metode penemuan menurut 
Suryosubroto sebagai berikut:25 
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a. Persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa, 
andaikata siswa itu dilibatkan terus dalam penemuan terpimpin. 
Kekuatan diri dari proses penemuan datang dari usaha untuk 
menemukan; jadi seseorang belajar bagaimana belajar itu. 
b. Pengetahuan yang diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya 
dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh; 
dalam arti pendalaman dari pengertian, retensi dan transfer. 
c. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya 
siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan 
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan.  
d. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju 
sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
e. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara 
belajarnya, sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi 
sendiri untuk belajar, paling sedikit pada suatu proyek penemuan 
khusus. 
f. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan 
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses 
penemuan. Dapat memungkinkan siswa sanggup mengatasi kondisi 
yang mengecewakan. 
g. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan 
pada mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam 
                                                                                                                                                              





mengecek ide. Guru menjadi teman belajar, terutama dalam situasi 
penemuan yang jawabannya belum diketahui sebelumnya. 
h. Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat 
untuk menemukan kebenaran akhir dan multak.  
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini disebabkan oleh banyak 
faktor, antara lain model pembelajaran Discovery Learning yang 
menuntut siswa untuk lebih aktif dalam menemukan konsep-konsep 
materi, adanya kegiatan diskusi yang melatih siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya diskusi, siswa lebih berani dalam 
menyatakan pendapat, menanggapi pernyataan baik teman maupun 
guru, dan bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Selain itu, 
kegiatan diskusi melatih siswa untuk bekerja secara berkelompok, 
sehingga siswa tidak hanya mampu bekerja secara individu saja.26 
Proses pembelajaran seperti ini akan menggugah motivasi 
dalam diri siswa yaitu rasa ingin tahu siswa, apakah ia mampu atau 
tidak menemukan sesuatu yang seharusnya sesuai dengan teori 
pendukung. Rasa ingin tahu ini yang akan menjadikan semangat dan 
motivasi diri siswa tergugah.  
Sedangkan menurut Suherman, dkk, beberapa keunggulan 
metode penemuan adalah sebagai berikut:27  
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a. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.  
b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri 
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini 
lebih lama diingat.  
c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 
mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat 
belajarnya meningkat.  
d. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan 
akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai 
konteks. 
e. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.  
Selain memiliki beberapa keuntungan, metode discovery 
(penemuan) juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya 
membutuhkan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan dengan 
belajar menerima. Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka 
diperlukan bantuan guru. Bantuan guru dapat dimulai dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan dan dengan memberikan informasi 
secara singkat. Pertanyaan dan informasi tersebut dapat dimuat dalam 







2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian Pembelajaran PAI 
  Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 
memudahkan siswa dalam belajar.28 
  Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang 
direkayasa oleh guru agar dapat berlangsung terus meskipun tanpa 
kehadiran guru secara fisik, dan siswa tetap bisa belajar.29 Atau 
dengan kata lain pembelajaran merupakan upaya membelajarkan 
siswa untuk belajar. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan 
pendidik untuk membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan 
yang diberikan dan membantu memudahkan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan proses utama yang 
diselenggarakan dalam kehidupan disekolah sehingga antara guru 
yang mengajar dan anak didik yang belajar dituntut profit tertentu. 
Ini berarti guru dan anak didik harus memenuhi persyaratan, baik 
dalam pengetahuan, kemampuan sikap dan nilai, serta sifat-sifat 
pribadi agar pembelajaran dapat terlaksanakan dengan efisien dan 
efektif. 
 Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya untuk 
menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber pembelajaran  
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yang paling utama, hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur’an surah An-Nahl ayat 64: 
   
Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al 
Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan 
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 
 
Ayat di atas memberikan makna bahwa manusia membutuhkan 
pembelajaran untuk mendapatkan ilmu dapat menfungsikan alam ini 
untuk kesejahteraan hidupnya. Maka dalam hal ini Allah SWT 
mendorong manusia agar mempelajari semua ciptaan-Nya, sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan-Nya. Al-Qur’an adalah 
satu-satunya kitab suci yang berbicara kepada setiap orang sesuai 
dengan tingkat kecerdasan dan penalarannya dan memberikan 
pandangan hidup menyeluruh baik yang mencakup dunia kebendaan 
maupun dunia spiritual. 
  Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 
belajar dan mengajar, yang mana belajar-mengajar dan pembelajaran 
terjadi secara bersama-sama, sehingga proses belajar mengajar 
(PBM) adalah suatu kegiatan yang didalamnya terjadi sebuah 
peristiwa / proses siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks 
interaktif agar terjadi suatu perubahan dalam diri siswa.30  
                                                          




  Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 
terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan. 
  Dalam pembelajaran seorang guru harus memahami dua 
pendekatan yaitu pendekatan Content Treatment Interaction (CTI) 
yang berasumsi bahwa suatu pembelajaran tidak akan selalu cocok 
untuk setiap jenis isi materi pembelajaran yang diajarkan. dan 
pendekatan Attitude Treatment Interaction (ATI) yang berasumsi 
bahwa suatu perlakuan pembelajaran tidak akan selalu cocok untuk 
setiap keunikan karateristik individu peserta didik.31 
  Sehingga dalam pembelajaran PAI idealnya kita dapat 
memberikan secara terpadu dan menyeluruh. Hendaknya guru 
mampu menjelaskan makna agama secara transformatif dan inovatif, 
menanamkan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 
seperti: kejujuran, keadilan, amanah, tanggung jawab, 
mengedepankan spiritualitas, bukan simbol dan formalitas serta 





                                                          




b. Proses Pembelajaran Pespektif Islam 
  Islam menganjurkan kepada manusia untuk menggunakan 
akalnya secara maksimal. Anjuran tersebut dipertegas dengan 
kecaman terhadap orang-orang yang tidak menggunakan akalnya 
untuk meneliti, memperhatikan, dan menggali bukti-bukti serta 
menarik kesimpulan dari berbagai pengetahuan keagamaan maupun 
keduniaan.32 Anjuran tersebut tampak pada firman Allah SWT dalam 
Surah Al-Imron ayat 190, Sebagai berikut: 
                   
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal.”33 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bagaimana Nabi Ibrahim 
mencari Tuhan dan pada akhirnya dengan bimbingan Allah SWT, 
beliau menemukan Tuhan yang menguasai langit dan bumi yaitu 
Allah SWT. 
 Peristiwa pembelajaran banyak berakar pada berbagai 
pandangan dan konsep. Proses pembelajaran merupakan suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
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hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu.34  
 Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media 
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan 
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. 
Proses yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan 
yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang 
lain ataupun penulis buku dan media.  
 Proses pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan 
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.35 
 Meskipun demikian, pada hakikatnya tujuan pendidikan 
Islam tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim, menjadi seorang 
muslim yang kaffah, dan tujuan tersebut di atas bukanlah tujuan 
akhir. Tujuan hidup Muslim sebagaimana difirmankan Allah SWT 
dalam Surah Ad-Dzari’at ayat 56: 
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 Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
 
Sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al Qur’an di atas, yakni 
proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama 
seorang muslim dalam belajar. Yakni untuk menciptakan pribadi-
pribadi hamba Allah yang bertaqwa dan mengabdi kepada-Nya. 
Sebagai hamba Allah yang bertaqwa, maka segala sesuatu yang 
diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak lain termasuk 
dalam bagian perwujudan pengabdian kepada Allah SWT.  
 Dari uraian diatas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan 
proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang didalamnya terjadi 
proses belajar dan mengajar yang bermanfaat dan bisa mencapai 
kompetensi tertentu, sehingga dapat merubah pengetahuan, 
pembentukan sikap, prilaku dan ketrampilan siswa. 
 Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, 
guru perlu mempersiapkan skenario pembelajaran dengan cermat 
dan jelas. Berikut beberapa hal pokok dalam proses pembelajaran: 36 
1) Interaksi Pembelajaran  
 Pembelajaran merupakan kegiatan yang didominasi oleh 
interaksi antara guru dan siswa. Interaksi pembelajaran 
merupakan proses yang saling memengaruhi. Guru akan 
                                                          




memengaruhi siswa dan sebaliknya siswa akan memengaruhi 
guru. Interaksi ini bukan hanya terjadi antara siswa dengan guru, 
melainkan antara siswa dengan manusia sumber (orang yang 
dapat memberikan informasi), antara siswa dengan siswa lain, 
dan dengan media pembelajaran. 
2) Proses pembelajaran dalam perspektif siswa  
 Bila ditinjau dari sudut siswa, pembelajaran merupakan 
belajar. Belajar merupakan serangkaian upaya untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan dan sikap serta nilai 
siswa, baik kemampuan intelektual, social, afektif, maupun 
psikomotorik. 
3) Proses pembelajaran dalam perspektif guru  
 Dilihat dari sudut guru, proses pembelajaran berwujud 
dalam kegiatan mengajar. Kegiatan pembelajaran memang 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, sebab siswa 
melakukan kegiatan belajar karena guru mengajar, atau guru 
mengajar agar siswa belajar. Oleh karena keduanya merupakan 
sustu keterpaduan, pendekatan atau metode mengajar yang 
digunakan oleh guru menentukan kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa. 
c. Materi Pembelajaran PAI 
Materi adalah kerangka atau bahan pelajaran yang 




merupakan salah satu materi sangat diperlukan dalam upaya 
mengarahkan siswa ke jalan benar dan membentuk budi pekerti yang 
mulia sehingga nantinya mereka mampu menyesuaikan diri dan 
selalu berakhlak mulia di manapun mereka berada.37 
Pendidikan di sekolah merupakan kesempatan yang sangat 
baik untuk membina anak setelah lingkungan keluarga. Begitu juga 
pendidikan agama Islam. Di sekolah pendidikan agama islam 
merupakan dasar bagi pembinaan sikap dan jiwa agama pada anak. 
Apabila guru PAI mampu membina sikap positif siswa terhadap 
agama dan berhasil dalam membentuk pribadi dan akhlak siswa, 
maka untuk mengembangkan sikap tersebut pada masa selanjutnya 
akan lebih mudah. 
Untuk itu perlu disusun suatu kurikulum PAI untuk SMA 
yang sesuai dengan tingkat kejiwaan siswa-siswa usia SMA untuk 
mewujudkan pribadi muslim. Karena membina pribadi muslim 
adalah wajib dan hal ini tidak mungkin terwujud kecuali dengan 
jalan pendidikan.38 
Dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional telah mensyaratkan beberapa hal yang harus dipenuhi dalam 
menyusun kurikulum pendidikan. Dua hal pertama yang harus 
diperhatikan adalah peningkatan iman dan taqwa serta peningkatan 
                                                          
37 Kurikulum 2004 SMP, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
38





Untuk merealisasikan hal ini, pendidikan nasional 
memfungsikan pendidikan agama sebagai mata pelajaran yang 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia.40 
Dari penjelasan tentang isi materi diatas, maka standar 
kompetensi pelajaran PAI untuk jenjang SMA adalah: 
1. Mampu membaca dengan mengetahui hukum bacaannya, 
menulis dan memahami ayat Al-Qur’an serta mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Beriman kepada Allah SWT, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-
Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari kiamat, dan qadha qodar 
dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam 
sikap, perilaku dan akhlak peserta didik pada dimensi kehidupan 
sehari-hari. 
3. Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji, menghindari 
sifat-sifat tercela, dan bertata krama dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Memberi sumber hukum dan ketentuan hukum islam tentang 
ibadah, muamalah, mawaris, munakahat, jenazah, dan mampu 
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mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Memahami dan mampu mengambil manfaat dan hikmah 
perkembangan Islam di Indonesia dan dunia serta mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.41 
 
3. Pembelajaran PAI Berbasis Discovery Learning 
a. Perencanaan Pembelajaran Model Doscovery Learning 
Perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses pembuatan 
rencana, model, bentuk, pola, dan konstruksi sesuatu hal yang akan 
dilakukan. Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu hal yang 
penting bagi guru dalam menjalankan tugasnya.42 Perencanaan 
pembelajaran adalah proyeksi tentang sesuatu yang akan dilakukan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran akan lebih 
optimal jika guru terlebih dahulu menyiapkan perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan oleh guru 
untuk mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran.43 
Perencanaan pembelajaran dapat dipandang sebagai pedoman 
mengajar bagi guru dan pedoman belajar bagi peserta didik. Melalui 
perencanaan pembelajaran dapat diidentifikasi apakah pembelajaran 
yang dikembangkan atau dilaksanakan sudah menerapkan konsep 
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belajar peserta didik aktif atau mengembangkan pendekatan 
keterampilan proses.44 
Sedangkan dalam Materi PLPG dijelaskan definisi 
perencanaan adalah sebagai berikut:45 
1) Proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.  
2) Perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan 
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
3) Sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
tentang menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan dimasa dating 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah dietentukan 
sebelumnya.  
Perencanaan pembelajaran diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian 
dalam alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.46 
Perencanaan pembelajaran yang baik sangat membantu 
pelaksanaan pembelajaran, karena baik guru maupun siswa 
mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara 
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mencapainya. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
1) Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.47 Silabus 
merupakan penjabaran standar kompetensi dan standar dasar 
kedalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar. 
Sedangkan dalam Standar Proses dijelaskan bahwa 
silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 
memuat:48 
a) Identitas mata pelajaran 
b) Identitassekolah meliputi nama satuan pendidikan dan 
kelas;  
c) Kompetensi inti,merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, 
danketerampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk 
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 
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d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakupsikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
terkait muatan atau mata pelajaran;  
e) Tema 
f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi; 
g) Pembelajaran,yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan 
h)  Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil 
belajar peserta didik;  
i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun. 
j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang 
relevan.  
Maka dari itu silabus dikembangkan berdasarkan 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 




digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 
yang sudah ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Maka dari itu tugas guru yang paling utama terkait 
dengan RPP berbasis KTSP adalah menjabarkan silabus 
kedalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap 
dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran.  
3) Sedangkan komponen RPP sesuai yang termaktub dalam 
Standar Proses, yaitu :49 
a) Identitas mata pelajaran  
b) Alokasi waktu  
c) Standar kompetensi 
d) metode pembelajaran 
e) Kompetensi dasar  
f) kegiatan pembelajaran 
g)  Indicator pencapaian kompetensi 
h) penilaian hasil belajar 
i) Tujuan pembelajaran 
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j) sumber belajar 
k) Materi ajar  
RPP merupakan hal penting yang harus dilakukan guru 
untuk menunjang pembentukan kompetensi pada diri peserta 
didik, guru harus mengembangkan perencanaan dalam 
bidangnya. Karena dengan RPP yang optimal, guru dapat 
mengorganisasikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam 
pembelajaran secara lebih terarah. Hal tersebut diperkuat oleh 
Sumantri bahwa:50 perencanaan yang baik sangat membantu 
pelaksanaan pembelajaran, karena baik guru maupun peserta 
didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan 
cara mencapainya, dengan demikian guru dapat 
mempertahankan situasi agar peserta didik dapat memusatkan 
perhatiannya pada pembelajaran yang telah diprogramkan. 
Karena itu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dibuat sebagai rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 
satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada 
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap 
dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
                                                          




peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Agar penyusunan RPP bisa menghasilkan sesuai dengan 
KD, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut:51  
a) Perbedaan individual peserta didikantara lain kemampuan 
awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 
nilai, dan lingkungan peserta didik. 
b) Partisipasi aktif peserta didik. 
c) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat 
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 
inovasi dan kemandirian. 
d) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 
pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 
berbagai bentuk tulisan.  
                                                          




e) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 
rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan, dan remedi. 
f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar 
dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, 
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya. 
h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 
dan kondisi.  
Model discovery learning dalam perencanaan dimasukkan 
kedalam metode pembelajaran yaitu dengan menuliskan persiapan 
yang dilakukannya. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Model Discovery Learning 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu.52 Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi 
                                                          




pembelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta waktu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Menurut Muslich, pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada 
tiga aspek, yaitu:53 
1) Kegiatan Prapembelajaran 
a) mempersiapkan siswa untuk belajar 
b) melakukan kegiatan apersepsi 
2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
a) penguasaan materi pelajaran 
b) pendekatan/strategi pembelajaran 
c)  pemanfaatan sumber/media pembelajaran 
d) pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa  
e) penggunaan bahasa. 
3) Kegiatan penutup 
a) Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat kembali 
hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang sudah 
berlangsung, misalkan dengan mengajukan pertanyaan tentang 
proses, materi, dan kejadian lainnya. Memfasilitasi siswa 
dalam membuat rangkuman, misalnya dengan mengajukan 
                                                          




pertanyaan penuntun agar siswa dapat merumuskan 
rangkuman yang benar.  
b) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan: 
mencapai kompetensi, misalnya dalam bentuk latihan dan/ 
bantuan belajar. Memberikan tugas/tugas khusus bagi siswa 
yang ber kemampuan lebih, misalnya dalam bentuk latihan 
dan/atau bantuan belajar, misalnya meminta siswa untuk 
membimbing temannya (peer tutoring), memberikan tugas-
tugas bacaan tambahan, download materi tambahan di internet.  
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Permendiknas, 
bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.54 
1. Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; 
b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, 
nasional dan internasional;  
                                                          




c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari;  
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai; dan  
e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau 
tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan 
penyingkapan (discovery) dan/ataupembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 
based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 
dan jenjang pendidikan.55 
a. Sikap 
 Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga 
mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 
                                                          




berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 
siswa untuk melakuan aktivitas tersebut. 
b. Pengetahuan 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
hingga mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam 
domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain 
keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk 
menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian 
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta 
didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik 
individual maupun kelompok, disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
c. Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
Seluruh isi materi (topic dan subtopik) mata pelajaran 
yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong 
siswa untuk melakukan proses pengamatan hingga 
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut 




belajar yang berbasis menyingkapn/penelitian 
(Discovery/Inquiry Learning) dan pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (Project 
Based learning). 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi: 
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil 
yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;  
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran;  
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok 
dan menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 
c. Penilaian Hasil Model Pembelajaran Discovery Learning 
1) Pengertian Penilaian 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 




Didik.56 Dijelaskan bahwa penilaian merupakan tindakan atau 
suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu. Penilaian 
(assessment) berbeda dengan pengukuran (measurement). 
Karena pengukuran lebih bersifat kuantitatif. Bahkan 
pengukuran merupakan alat untuk melakukan penilaian. Atau 
dengan kata lain, pengukuran menjawab pertanyaan “how 
much”, sedangkan penilaian menjawab pertanyaan sedangkan 
penilaian menjawab pertanyaan “what value” yang bersifat 
kualitatif.57 
Namun beberapa pendapat berikut menunjukkan adanya 
beberapa perbedaan antara assesment dan evaluasi. Duncaan 
dan Dunn mengemukakan pengertian assesment58 sebagai suatu 
proses pengumpulan informasi oleh guru tentang murid, atau 
oleh guru tentang pengajaran, atau oleh siswa tentang kemajuan 
belajarnya. Kegiatan pengumpulan informasi ini lebih sering 
dilakukan di sekolah dasar terutama pada awal kegiatan. 
Sedangkan evaluasi merupakan suatu penilaian yang telah 
sampai pada penentuan keputusan tentang sesuatu yang dinilai 
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yang pada gilirannya akan menjadi masukan bagi pengumpulan 
informasi (assesment).  
Hal senada juga diperkuat oleh Nur yang membedakan 
pengertian assesment dan evaluasi. Assesment merupakan 
pengumpulan informasi selengkap-lengkapnya tentang siswa 
dan kelas untuk tujuan pembuatan keputusan pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi adalah proses pembuatan suatu keputusan, 
penilaian tentang suatu program, pendekatan, atau kerja 
siswa.59 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Abu 
Sulaiman Menurutnya assesment adalah proses 
mendiskripsikan fenomena yang terjadi pada suatu kondisi dan 
waktu tertentu tanpa memberi keputusan penilaian terhadap 
fenomena tersebut. Sedangkan evaluasi telah sampai pada 
keputusan tentang sesuatu yang dinilai dari fenomena itu.60 
Oleh karena itu penilaian dilakukan oleh guru terhadap 
hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 
kompetensi siswa, serta digunakan sebagai bahan penyususnan 
laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik 
dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam 
bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran 
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sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 
produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil 
pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan 
Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.61 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa: 
a) Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu 
ukuran, pengukuran bersifat kuantitatif. 
b) Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap 
sesuatu dengan ukuran baik buruk, penilaian bersifat 
kualitatif.  
c) Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah diatas, yakni 
mengukur dan menilai. 
d) Assessment proses dalam pengumpulan informasi untuk 
pengambilan keputusan. 
2) Evaluasi 
 Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 
evaluation, dalam bahasa Arab al-Taqdir, dalam bahasa 
Indonesia penilaian. Akar katanya adalah value dala bahasa 
Arab al-Qimah, dalam bahasa Indonesia berarti nilai. Dengan 
demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan dapat diartikan 
                                                          




sebagai penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.62 
 Evaluasi dapat digunakan untuk memeriksa tingkat 
keberhasilan program berkaitan dengan lingkungan program dan 
suatu judgement, apakah kegiatan diteruskan, ditunda, 
ditingkatkan, dilembagakan, diterima, atau ditolak. Keputusan-
keputusan yang diambil dijadikan sebagai indikator-indikator 
asasmen kinerja pada setiap tahapan evaluasi dalam tiga 
katagori, yaitu: rendah, moderat, dan tinggi. 
 Berbicara tentang pengertian istilah evaluasi pendidikan, 
di tanah air kita, Lembaga Administrasi Negara mengemukakan 
batasan mengenai evaluasi pendidikan sebagai berikut: 
a) Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan, 
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan. 
b) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik 
(fees back) bagi penyempurnaan pendidikan.  
   Penilaian proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan penilaian autentik (autehntic assesment) yang 
menilai kesiapan peserta didik, proses dan hasil belajar secara 
utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
mengambarkan kapasitas, gaya dan perolehan belajar peserta 
didik atau bahakan mampu menghasilkan dampak instruksional 
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(instructinal effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) 
dari pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan 
oleh guru untuk merencanakan program perbaikan (remidial), 
pengayaan (enrichment), atau pelayanan kosneling. Selain itu, 
hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar 
penilaian perbaikan. Evaluasi proses pemebelajaran dilakukan 
saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, 
observasi, catatan anekdot (anecdotal record) dan refleksi.63 
Secara garis besar, teknik evaluasi yang digunakan 
dapat dibedakan menjadi 2, yaitu teknik non tes dan teknik tes. 
a) Teknik non tes 
Ada beberapa teknik non tes, yaitu:64 
1. Skala bertingkat (rating scale) 
Skala ini menggambarkan suatu nilai yang berbentuk 
angka terhadap suatu hasil pertimbangan. Biasanya 
angka diletakkan secara bertingkat mulai dari yang 
rendah ke yang tinggi. 
2. Kuesioner (questionnaire)  
Kuesioner (questionnaire) sering dikenal sebagai 
angket. Pada dasarnya kuesioner adalah sebuah daftar 
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pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan 
diukur (responden) 
b) Teknik Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis 
dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan –
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara 
yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Diungkapkan oleh 
Amir Daien Indrakusuma.65 
Kemudian Muchtar Bukhori mengatakan tes ialah 
suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murid 
atau kelompok murid. 
Dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan tes 
merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika 
dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat 
lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. 
Untuk mengukur siswa, maka tes dibedakan 
menjadi 3, yaitu:66  
1) Tes diagnostik  
Seorang guru yang baik, tentu akan merasa 
berbahagia apabila dapat membantu siswanya sehingga 
dapat mencapai kemajuan secara maksima sesuai 
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dengan kemam puan yang dimiliki. Untuk mengetahui 
apakah bantuan yang diberikan sudah memandai, maka 
diadakan suatu penilaian. Namun informasi hasil 
penilaian ini tidak akan ada gunanya seandainya tidak 
digunakan untuk bahan pertimbangan bagi tindakan 
selanjutnya.  
Seperti halnya kerja seorang dokter, sebelum 
menentukan obat apa yang akan diberikan kepada si 
pasien dokter tersebut mengadakan pemeriksaan secara 
teliti dahulu misalnya: memeriksa denyut nadi, suara 
nafas, reaksi lutut, urine darah dan sebagainya. 
Mengadakan pemeriksaan ini disebut mengadakan 
diagnosis. Sedangkan mengadakan pengobatan disebut: 
mengadakan terapi. Demikian juga seorang guru 
terhadap siswa. Sebelum dapat memberikan bantuan 
dengan tepat, guru harus mengadakan tes yang 
maksudnya mengadakan diagnosis. Tes ini disebut tes 
diagnostic.  
Tes diagnostik: adalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui kelemahan- kelemahan siswa sehingga 
berdasarkan kelemahan – kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 




Formatif berasal dari kata “form” yang 
merupakan dasar dari istilah “formatif” maka evaluasi 
fomatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu 
program tertentu. Manfaat tes formatif bagi siswa, 
antara lain;67 
a) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah 
menguasai bahan program secara menyeluruh. 
b) Merupakan penguatan (reinforcement) bagi siswa. 
Dengan mengetahui bahwa tes yang dikerjakan 
sudah menghasilkan skor yang tinggi sesuai yang 
diharapkan maka siswa merasa mendapat 
“anggukan kepala” dari guru, dan ini merupakan 
suatu tanda bahwa apa yang sudah dimiliki 
merupakan pengetahuan yang sudah benar, sehingga 
memberi motivasi bagi siswa belajar lebih giat lagi. 
c) Usaha perbaikan 
Dengan umpan balik (feed back) yang diperoleh 
setelah melakukan tes, siswa mengetahui 
kelamahan-kelemahannya, sehingga siswa dapat 
memperbaiki hal tersebut. 
d) Sebagai diagnosis  
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Bahan pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa 
merupakan serangkaian pengetahuan, keterampilan 
atau konsep, untuk itu siswa dapat mengetahui 
pelajaran yang dianggap sulit. 
3) Tes Sumatif 
   Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan 
setelah berakhirnya pemberian sekelompok program 
atau sebuah program yang lebih besar. Dalam 
pengalaman di sekolah tes formatif dapat disamakan 
dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat 
disamakan dengan ulangan umum yang biasanya 
dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan atau akhir 
semester.  
  Manfaat dari tes ini adalah:68 
a) Untuk menentukan nilai. Dalam penentuan nilai 
setiap anak dibandingkan dengan anak-anak lain. 
b) Untuk menentukan seseorang anak dapat atau 
tidaknya mengikuti kelompok dalam menerima 
program berikutnya. Dalam kepentingan ini maka 
tes sumatif berfungsi sebagai tes prediksi. 
c) Untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa yang 
akan berguna bagi Orang tua siswa, pihak 
                                                          




bimbingan dan penyuluhan disekolah, pihak-pihak 
lain apabila siswa tersebut akan pindah ke sekolah 
lain, akan melanjutkan belajar atau akan memasuki 
lapangan kerja. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Tesis dari Muhamad Ibrahim, Penerapan Pembelajaran Penemuan 
(discovery Learning) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika 
Siswa SMP , Universitas Pendidikan Indonesia. 
 Dalam penelitian ini peneliti menuliskan tiga rumusan masalah 
yang pertama bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep fisika siswa 
ditinjau dari aspek translasi setelah diterapkan model discovery learning. 
Yang kedua bagaimana peningkatan pemahaman konsep fisika siswa 
ditinjau dari aspek interpretasi setelah diterapkan model discovery 
learning. Yang ketiga Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep 
fisika siswa ditinjau dari aspek ekstrapolasi setelah diterapkan model 
discovery learning  
 Dari ketiga rumusan masalah itu peneliti juga menemukan tiga hsil 
penelitianya. Pada aspek translasi terjadi peningkatan dengan nilai rata-
rata gain dinormalisasi sebesar 0,587 barada pada kategori sedang. Pada 
aspek interpretasi terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata gain 




ekstrapolasi terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata gain dinormalisasi 
sebesar 0,537 barada pada kategori sedang.69 
2. Tesis dari Anton Prayitno, Pembelajaran Discovery Untuk Mengetahui 
Kemampuan Memecahkan Masalah Geometri Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Batu. Universitas Negeri Malang (UM) dalam tesis ini peneliti 
merumuskan satu rumusan masalah yaitu bagaimana pembelajaran 
discovery learning mampu memecahkan masalah geometri siswa kelas 
VIII SMPN 1 Batu? 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dengan menerapkan 
pembelajaran discovery, kemampuan siswa memecahkan masalah 
geometri mengalami perubahan yang baik bila dibandingkan pada saat 
observasi awal. Rerata persentase skor siswa 84,04% dan 21 siswa (91%) 
dari 23 siswa sudah mampu mencapai kategori baik yaitu mendapat skor 
di atas 70. Langkah-langkah pembelajaran discovery tersebut dijabarkan 
dalam perangkat pembelajaran yang meliputi (1) menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa dengan cara mengingatkan kembali 
konsep geometri, (2) memberikan masalah (dalam bentuk LKS dan tanya 
jawab) yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat memahami masalah 
geometri, (3) menginterpretasikan masalah menjadi bentuk konkrit dengan 
meminta siswa terlebih dulu memahami masalah, (4) meminta siswa untuk 
mengumpulkan data yang sesuai (unsur yang diketahui dan ditanyakan) 
untuk mendapatkan penjelasan dari suatu masalah geometri (5) membantu 
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siswa mencari data yang sesuai (unsur yang diketahui dan ditanyakan) dari 
masalah geometri, (6) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memprediksi/menduga berbagai solusi atas unsur yang diketahui, (7) 
meminta siswa untuk mendiskusikan dengan anggotanya mengenai 
prediksi/dugaan penyelesaiannya, (8) membantu siswa mencari strategi 
dalam menjawab masalah geometri, (9) mengevaluasi hasil belajar tentang 
geometri dengan cara mempresentasikan hasil kerjanya, (10) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan secara tulis dan lisan 
mengenai hasil kerjanya (berbekal penyelesaian yang telah diyakini secara 
kelompok), (11) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
tanya jawab (pertanyaan, masukan-masukan atau tanggapan) mengenai 
penjelasan hasil pekerjaan siswa, (12) memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menentukan kesepakatan penyelesaian dengan kelompoknya, (13) 
Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang masalah geometri.70 
 Dari kedua penelitian di atas terdiri dari proses pembelajaran pada 
bermacam-macam mata pelajaran. Dalam tesis yang berjudul 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Discovery Learning ini 
menitik beratkan pada tahap penerapan, pelaksanaan dan hasil dari 
discovery learning daalam mata pelajaran Agama Islam yang 
penelitiannya di MAN 1 Lampung Timur . sangat penting penerapan 
pembelajaran dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik, karena 
                                                          
70 Anton Prayitno, Pembelajaran Discovery Untuk Mengetahui Kemampuan 
Memecahkan Masalah Geometri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Batu. Tesis, 2011, Universitas 




















Metode merupakan hal yang sangat penting dalam mendapatkan informasi, 
sebab metode merupakan jalan yang harus di tempuh untuk mencari tujuan 
tertentu, dan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan kemudian di 
pertanggung jawabkan. 
A. Metode dan Prosedur Penelitian 
Dalam upaya mendeskripsikan fenomena dan memperoleh data yang 
akurat dalam kaitannya dengan autentik assessment dalam metode discovery 
learning pada matapelajaran PAI penelitian ini dilakukan dalam situasi 
alamiah, wajar dan dengan latar yang sesungguhnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna 
(perspektif subyek) lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 
di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latarbelakang dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian.71 
Ciri-ciri penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian dalam arti penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam 
                                                          




cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan, saling 
berhubungan, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan impliksi.72 
Mengacu pada pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan yang 
dimaksud riset deskriptif kualitatif adalah penelitian atau riset yang berusaha 
melihat makna-makna yang terkandung dibalik penelitian.  
Berdasarkan dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, yaitu 
perilaku subjek, hubungan sosial subjek, tindakan subjek, dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks 
khusus yang alamiah. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
disediliki. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi wadah dalam 
melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Lampung 
Timur yang terletak di Jln. Banjarejo 38 B Kecamatan Batang Hari 
Kabupaten Lampung Timur. Waktu penelitiannya adalah pada tahun 
pelajaran 2019-2020 . 
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C. Data dan Sumber Data 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini akan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pemilihan purposive sampling karena obyek dan subyek penelitian 
sudah ditentukan oleh peneliti, peneliti sudah mengetahui sasaran yang bisa 
memberikan data dan informasi untuk penelitian. Pemilihan informan 
nantinya dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti 
sebelumnya situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan suatu situasi 
sosial yang di dalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain 
lainnnya. Dalam hal ini adalah guru pendidikan agama Islam, waka 
kurikulum dan kepala sekolah.  
Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data atau 
sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut.  
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayatinya.  
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. Mereka yang pada mulanya tergolong 
“cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan 
untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.73 
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Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan 
tindakan dari orang yang diobservasi atau diwawancarai, selebihnya adalah 
data tambahan, sepeni dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti 
gambar, foto, catatan atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus 
penelitian.74 
Data penelitian ini berasal dari:  
1. Narasumber (informan) 
Narasumber (informan) penelitian adalah seseorang yang sangat 
penting, karena memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang 
sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 
Informan atau narasumber dalam penelitian ini sebagai subyek penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang 
sebagai narasumber kunci (key informan). Jadi semua sumber yang 
berkaitan dengan masalah peneliti adalah kepala sekolah, Waka 
kesiswaan, dan guru Pendidikan Agama Islam sehingga jawaban yang 
akan diperoleh pun akan benar-benar nyata dan terbukti. 
2. Dokumen dan arsip  
Dokumen mempakan bahan tertulis atau bahan yang berhubungan 
dengan suatu peristiwa atau aktifltas tertentu, dapat berupa tulisan, 
gambar, benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu aktivitas atau 
peristiwa tertentu atau arsip. Dokumen dan arsip yang akan dikaji dalam 
penelitian ini, antara lain jumal, dan literatur. 
                                                          





D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan tehnik dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview) 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 
pada tujuan penelitian.75 
Wawancara merupakan sebuah dialog atau  tanya jawab yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh keterangan informasi 
dari terwawancara baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
sumber data, metode wawancara akan peneliti gunakan untuk mengetahui 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Discovery Learning di 
MAN 1 Lampung Timur. Dalam hal ini wawancara yang dilakukan 
bersifat tidak berstruktur.  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.76 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tak 
berstruktur dengan penimbangan agar dalam proses wawancara tersebut 
terjadi komunikasi bebas terarah serta terkesan lebih fleksibel dalam 
menggali informasi dari informan. Dengan demikian diharapkan peneliti 
mendapatkan informasi yang luas dan akurat. Dalam proses wawancara 
peneliti menggunakan bahasa sehari-hari yang digunakan informan, 
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dengan pertimbangan untuk memudahkan peneliti untuk mendapatkan 
informasi dari informan.  
Wawancara tak terstruktur ini pewawancara membawa kerangka 
pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan yang selanjutnya disebut dengan 
pedoman wawancara, tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu 
diajukan dan irama wawancara tergantung keluwesan atau fleksibilitas 
pewawancara. Dalam pedoman wawancara itu pewawancara mempunyai 
kebebasan untuk menggali alasan-alasan dan dorongan-dorongan yang 
tidak kaku. Sehubungan dengan itu maka arah wawancara masih terletak 
di tangan pewawancara. 
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti 
melakukan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang akan 
diteliti‘. Melalui observasi maka peneliti akan melihat tiga komponen yaitu 
place, actor dan activity yang digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai strategi guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak 
pesena didik. “Metode observasi adalah pengamatan yang meliputi 
kegiatan pemusatan. perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera.”77 Melalui metode observasi, maka peneliti akan 
melihat seluruh kejadian yang berkaitan dengan penelitian. Beberapa 
macam-macam observasi adalah sebagai berikut:  
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a. Observasi Partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat-dengan 
kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi non Partisipan Dalam observasi non Partisipan, peneliti 
tidak terlibat dalam kegiatan subjek, hanya sebagai pengamat 
independen. 
c. Observasi tak Terstruktur Observasi tidak terstruktur adalah 
observasi yang tidak secara sistematis tentang apa yang akan 
dipersiapkan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak 
tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.78 
 
Adapun jenis observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi non partisipan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan 
sehari-hari penulis tidak berinteraksi secara langsung dengan subyek 
penelitian. Dalam observasi non partisipan “Kehadiran peneliti hanya 
untuk melakukkan observasi dan kehadirannya tidak diketahui oleh subyek 
yang diteliti”.79 Observasi dalam penelitian penulis, dilakukan untuk 
mendapatkan data-data tentang kepala sekolah, Waka Kurikulum, dan 
guru PAI dalam dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI berbasis 
discovery learning di MAN 1 Lampung Timur. 
Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini guna untuk 
melihat bagaimana sumber pendukung yang akan mendukung data yang 
diperoleh mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina akhlak peserta didik. Beberapa hal yang akan menjadi sumber 
data dalam penelitian ini meliputi dokumen-dokumen mengenai aspek 
flsik, penghargaan, dan buku peserta didik. 
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Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, leger, dan sebagainya.80 
Pendapat ini mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah 
penelitian yang menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, 
majalah-majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat dan 
sebagainya.81 Dari pendapat tersebut maka dapat diambil pengertian 
bahwa metode dokumentasi adalah metode penelitian yang berupa 
pengamatan dengan arsip penting berupa catatan penting, buku, majalah, 
notulen rapat, surat kabar dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud bisa berupa profil 
sekolah, nilai-nilai akademik peserta didik, dokumen berupa gambar dalam 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan dokumen yang ada 
pada guru mata pelajaran PAI di MAN 1 Lampung Timur, Kesemua 
dokumen ini dikumpulkan untuk dianalisa demi kelengkapan data 
penelitian. 
 
E. Prosedur Analisis Data  
Analisis data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 82 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. 
Dalam hal ini “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian.”83 Namun dalam penelitian ini analisis data 
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. 
Analisis data selama proses di lapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. “Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
halhal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting saja, 
dicari tema dan dan polanya dan membuang yang tidak perlu.”84' 
Dengan demikian, mereduksi data menggambarkan data yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
berikutnya 
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya dalam menganalisis 
data adalah dengan menyajikan data. “Penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sebagainya.”85 Sehingga dengan menyajikan data, memudahkan 
peneliti untuk memahami apa yang telah terjadi, kemudian 
merencanakan kerja elanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
3. Conclusing Drawing/Verification 
Langkah berikutnya dalam menganalisis data adalah dengan 
menarik kesimpulan dan veriflkasi. Kesimpulan awal yang telah 
dinyatakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah jika ditemukan 
bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dinyatakan diawal sudah di 
dukung oleh teori-teori yang kuat, valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data adalah menguji tingkat kepecayaan data 
yang telah ditemukan. Pengujian keabsahan data memiliki fungsi yaitu 
melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuan dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat hasil-hasil 
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penemuan dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang 
sedang diteliti. Untuk melakukan pengujian keabsahan data penelitian 
yang ditemukan maka peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu :  
1. Triangulasi  
Triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir 
fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik 
kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang. 
Dari beberapa cara pandang tersebut akan dapat 
dipertimbangkan beragam fenomena yang muncul, dan selanjutnya 
dapat ditarik kesimpulan yang lebih mantap dan lebih dapat diterima 
kebenarannya. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Peneliti menggunakan 
triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana 
dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara terhadap objek penelitian.86 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini 
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk 
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 
triangulasi bersifat reflektif.  
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